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Abstract. This study aims to review the literature on the effects of using ChatGPT on postgraduate students’
competencies. The method applied in this study is a literature review of 420 journals from 500 journals.
References were obtained from the Emerald Journal, Elsevier and Google Scholar by utilizing the Publish or
Perish application. Data processing uses the VOSviewer application. With this literature review, it was found
that.In the network visualization data, it was found that the widest link in the largest Red cluster was GPT, Chat
GPT, Ability, Artificial Intelligent, Student, Chat, Higher education which was related to Postgraduate-student.
In the overlay visualization based on the year, it was found that the projection of the year of collection at the time
of the study. It can be seen from the darkest keywords, namely ability, student, skill, which have a longer research
projection. Meanwhile, the research projections included in the latest research are with the keywords
conversation, generative ai, education, and research. The results of Density Visualization show that the keywords
ChatGPT, Ability, Higher Education, and Skill are included in the most frequently conducted research results.
Meanwhile, the keywords generative Al, research, challenge, opportunity, conversation, artificial intelligent are
included in the least conducted research. This shows that there is a significant relationship between the keywords
mentioned.The recommendations given include strengthening the policies implemented in each university in each
country for the use of Al as a medium for information and data processing. In addition, training on plagiarism in
the preparation of various research journals and final assignments for postgraduate students needs to be
intensified. The results of this study are expected to provide insight and breadth to related agencies that these
opportunities can be further developed in Indonesia.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau bagaimana dampak penggunaan ChatGPT terhadap kompetensi
mahasiswa pascasarjana. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur terhadap 420 jurnal
dari 500 jurnal. Referensi diperoleh dari Emerald Journal, Elsevier, dan Google Scholar dengan menggunakan
aplikasi Publish or Perish. Pengolahan data menggunakan aplikasi VOSviewer. Melalui tinjauan literatur ini,
ditemukan bahwa. Dalam data visualisasi jaringan, ditemukan bahwa tautan terluas dalam kluster Merah terbesar
adalah GPT, Chat GPT, Kemampuan, Kecerdasan Buatan, Mahasiswa, Chat, Pendidikan Tinggi yang terkait
dengan mahasiswa pascasarjana. Dalam visualisasi tumpang tindih berdasarkan tahun, ditemukan bahwa proyeksi
tahun pengumpulan pada saat penelitian. Hal ini dapat dilihat dari kata kunci tergelap, yaitu kemampuan,
mahasiswa, keterampilan, yang memiliki proyeksi penelitian yang lebih lama. Sementara itu, proyeksi penelitian
yang termasuk dalam penelitian terbaru adalah dengan kata kunci percakapan, Al generatif, pendidikan, dan
penelitian. Hasil visualisasi kepadatan menunjukkan bahwa kata kunci ChatGPT, Kemampuan, Pendidikan
Tinggi, dan Keterampilan termasuk dalam hasil penelitian yang paling sering dilakukan. Sementara itu, kata kunci
Al generatif, penelitian, tantangan, peluang, percakapan, dan kecerdasan buatan termasuk dalam penelitian yang
paling sedikit dilakukan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kata kunci yang
disebutkan. Rekomendasi yang diberikan meliputi penguatan kebijakan yang diterapkan di setiap universitas di
setiap negara untuk penggunaan Al sebagai media pengolahan informasi dan data. Selain itu, pelatihan tentang
plagiarisme dalam penyusunan berbagai jurnal penelitian dan tugas akhir bagi mahasiswa pascasarjana perlu
ditingkatkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan cakupan kepada lembaga terkait
bahwa peluang-peluang ini dapat dikembangkan lebih lanjut di Indonesia.

Kata kunci: ChatGPT, Indonesia, Institusi Pendidikan Tinggi, Kecerdasan Buatan, Keterampilan

Received: Mei 17, 2025; Revised: Mei 31, 2025; Accepted: Juni 29, 2025; Online Available: Juli 02,
2025;


https://doi.org/10.62383/katalis.v2i3.2094
https://journal.lpkd.or.id/index.php/Katalis
https://journal.lpkd.or.id/index.php/Katalis
mailto:chika.ashari@gmail.com

Pengaruh Penggunaan Chatgpt terhadap Kompetensi Mahasiswa Pascasarjana

1. LATAR BELAKANG

Maraknya artificial intelligent atau disingkat menjadi Al dalam pendidikan semakin
meningkat, terutama dengan munculnya alat seperti ChatGPT. ChatGPT, yang merupakan
model bahasa berbasis Al, menawarkan berbagai kemampuan yang dapat mendukung proses
pembelajaran, termasuk menjawab pertanyaan, memberikan penjelasan, dan membantu
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik. Namun, dampak penggunaan teknologi ini
terhadap kompetensi mahasiswa pascasarjana masih menjadi topik yang perlu diteliti secara
mendalam.

Pada konteks pendidikan tinggi, penggunaan ChatGPT dapat memengaruhi
kemandirian siswa dalam belajar. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
ChatGPT dapat meningkatkan kemandirian siswa sebesar 65% dalam menyelesaikan tugas
akademik (Cahyanto et al., 2024)). Namun, ada juga kekhawatiran bahwa ketergantungan pada
alat-alat ini dapat mempengaruhi kemampuan daya inovasi serta critical thinking mahasiswa
(Husnaini & Makrifatul Madhani, 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi
bagaimana ChatGPT memengaruhi kompetensi akademik mahasiswa pascasarjana secara
keseluruhan.

Penelitian ini memiliki maksud untuk menganalisis secara literatur penggunaan
ChatGPT pada kemampuan mahasiswa pascasarjana. Dengan pendekatan kualitatif melalui
tinjauan literatur, penelitian ini akan mengumpulkan data dari berbagai jurnal dan publikasi
ilmiah di berbagai wilayah, baik di Indonesia maupun di dunia, untuk melihat gambaran
perubahan dalam keterampilan analitis, kreativitas, dan kemandirian belajar mahasiswa setelah
menggunakan ChatGPT. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga
untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan integrasi teknologi dalam
pendidikan tinggi.

Kecerdasan Buatan

Kecerdasan Buatan (Al) dapat meningkatkan efisiensi mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akademik melalui beberapa cara. Al memungkinkan mahasiswa tingkat
lanjut untuk mencari dan mengumpulkan informasi dengan cepat, sehingga mempercepat
proses penelitian dan penyelesaian tugas (Putri et al., 2023). Sehingga mahasiswa pascasarjana
dapat menyelesaikan tugas secara bersamaan dengan aktivitas lain seperti bekerja dan tetap
aktif secara daring. (Berliana et al., 2024).

Selain itu, Al dapat membaca gerakan, hasil pencarian, dan jenis informasi yang telah
dicari, serta menyesuaikan materi pembelajaran dengan gaya dan kecepatan belajar masing-

masing siswa. Dengan demikian, Al secara tidak langsung memastikan pemahaman
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pembelajaran yang lebih baik dan memberikan pengalaman belajar yang efektif dan efisien
(Atlas, 2023).

Kemampuan Al untuk menilai tugas secara otomatis memungkinkan pemberian umpan
balik cepat, membantu mahasiswa mengidentifikasi kesalahan dan memperbaiki pekerjaan
mereka. Menurut Bagas, Al juga dapat membantu mahasiswa mengelola waktu dan sumber
daya belajar secara lebih efektif, mengurangi stres akibat tumpukan tugas (Berliana et al., 2024)
(Luan et al., 2020). Al memiliki kemampuan untuk mengkaji data kinerja mahasiswa,
memberikan wawasan tentang kemajuan mereka, dan mengenali subfokus mana yang ingin
ditingkatkan, sehingga membantu dalam pengembangan akademik (Bucea-Manea-tonis, 2022)
(Ye, 2024). Dengan demikian, Al memiliki penilaian yang cukup krusial dalam
mempertahankan kualitas serta efisiensi pembelajaran mahasiswa.

Selain itu, Al dapat membantu dosen mengukur keterampilan non-kognitif mahasiswa
pascasarjana dengan beberapa cara. Di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Digital Daemon: Konsep ini memungkinkan Al untuk memantau aktivitas mahasiswa,
mencerminkan proses berpikir mereka, dan memberikan umpan balik yang
dipersonalisasi. Hal ini membantu dosen memahami perkembangan keterampilan non-
kognitif seperti kolaborasi dan kepemimpinan (Pangestu, 2019; Priya, 2024)

2. Analisis Data Perilaku: Al dapat menerjemahkan informasi tentang perilaku mahasiswa
dan seberapa jauh partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran, membantu dosen
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan mahasiswa dalam keterampilan non-
kognitif. (Kuromiya, 2020; Thangavel, 2017)

3. Umpan Balik Real-time: Dengan memberikan umpan balik instan, Al memungkinkan
dosen menyesuaikan metode pengajaran dan mendukung pengembangan keterampilan
non-kognitif secara lebih efektif.(Lima, 2023)

4. Penilaian Berbasis Proyek: Al dapat digunakan untuk menilai proyek kelompok, yang
sering mencerminkan keterampilan non-kognitif seperti kolaborasi dan komunikasi
(Lima, 2023)

Melalui pendekatan ini, Al dikembangkan untuk mendukung pengukuran yang lebih
holistik terhadap kemampuan setiap mahasiswa, terutama mahasiswa pascasarjana.

ChatGPT

Perkembangan yang cepat mengharuskan mahasiswa pascasarjana untuk dapat
menggunakan berbagai teknologi di sekitar mereka. Tuntutan kinerja yang tinggi akhirnya
mendorong mahasiswa untuk melanjutkan studi mereka sebagai mahasiswa pascasarjana. Pada

kenyataannya, bekerja sambil melanjutkan studi bukanlah hal yang mudah. OpenAl adalah
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perusahaan yang mengembangkan sistem aplikasi berbasis online bernama Chat Generative
Pre-Trained Transformer atau yang bisa disingkat menjadi ChatGPT. Aplikasi ini dirancang
untuk menjembatani pencarian informasi antara manusia sebagai input prompt dengan mesin
pencari menggunakan bahasa alami. Aplikasi ini menggunakan model bahasa canggih untuk
memahami dan menghasilkan respons yang relevan terhadap pertanyaan atau pernyataan
pengguna (Hidayanti & Azmiyanti, 2023; Wardat et al., 2023).

ChatGPT dapat mendukung pembelajaran mandiri mahasiswa pascasarjana dalam
berbagai cara. Mahasiswa dapat dengan mudah mengajukan pertanyaan dan mendapatkan
jawaban instan, memungkinkan mereka belajar secara efisien tanpa harus menunggu
bimbingan dosen (Baskara et al., 2023; Sullivan et al., 2023). ChatGPT juga berfungsi sebagai
asisten dalam menyusun tugas akademik, memberikan saran tentang struktur dan konten, serta
membantu dalam mengedit naskah (Boscardin et al., 2024; Manurung et al., 2023)

Mahasiswa pascasarjana dapat menggunakan ChatGPT untuk melatih keterampilan
komunikasi dan manajemen waktu, serta mendapatkan saran tentang pengembangan
profesional. (Atlas, 2023; Kushwaha et al., 2021). Dengan kemampuan akses yang dapat
dilakukan tanpa terbatas waktu dan tempat, ChatGPT memungkinkan mahasiswa belajar sesuai
kebutuhan dan jadwal mereka. (Husnaini & Makrifatul Madhani, 2024; Novianti et al., 2021,
Ryznar, 2023). ChatGPT dapat memberikan penjelasan yang lebih mendalam tentang konsep-
konsep yang sulit dipahami, sehingga memperkaya pengalaman belajar mahasiswa (Muvid et
al., 2024; Panjaitan et al., n.d.; Sullivan et al., 2023)

2. METODE PENELITIAN

Penggunaan pendekatan yang diambil dalam penelitian ini adalah literatur review.
Menurut Cahyono (2019), literatur review merupakan metode dalam proses pengolahan data
saintis yang menghasilkan luaran berupa informasi yang bertujuan untuk melakukan riset
dengan memeriksa berbagai sumber dokumen yang valid dan sesuai dengan topik yang
ditinjau. Data yang diperoleh oleh peneliti dianalisis dan kemudian diproses menjadi salah satu
pembahasan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam. Kata kunci yang digunakan
dalam literatur review yang menjadi fokus oleh peneliti meliputi: Al, Mahasiswa Pascasarjana,
ChatGPT, Pendidikan Tinggi, Keterampilan. Dengan kategori kata kunci ini, rentang waktu
dibuat dari 2019 hingga 2024. Berkas-berkas yang telah disortir dari Publish or Perish
menghasilkan 500 jurnal yang kemudian disortir kembali menjadi 420 jurnal. Dari 80 artikel
yang tidak sesuai dengan kata kunci yang menjelaskan ChatGPT, Kecerdasan Buatan, atau

Mahasiswa Pascasarjana, jurnal tersebut diproses menggunakan Vosviewer untuk bibliografi
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grafis dan mencari hubungan dalam penelitian. Selain itu, peneliti menggunakan Mendeley

untuk menyusun bibliografi yang sesuai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari hasil pencarian yang dilakukan oleh peneliti dari jurnal-jurnal pada periode 2018-
2024, dapat dilihat adanya peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. Berbagai jurnal yang
telah diterbitkan dapat diakses melalui Google Scholar, yang diakses oleh para peneliti melalui
aplikasi Publish or Perish. Setelah para peneliti memproses data jurnal RIS yang telah
diperoleh, ditemukan hasil 500 artikel yang diproses menggunakan aplikasi VVosviewer dari
kata kunci yang disebutkan sebelumnya. Berikut adalah gambar masing-masing Kluster

menggunakan Vosviewer.

oppogtunity

challenge

. stddent
skill

higher’education

chatgpt

edué@tion PR
gpt

artificiatifitelligence

ability

u, VOSviewer convefsation

Figure 1. Results of Network Visualization Processing
(Sumber : Data pengolahan pribadi)
Dari gambar yang ditampilkan terdapat 3 kluster yang beragam. Beberapa kategori
yang tercantum sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Kluster dalam Visualisasi Jaringan

Cluster Color Keyword Indication
1 Red GPT, Chat GPT, Ability, Artificial
Intelligence, Student, Chat, Higher

education
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2 Green Opportunity, Challenge, Education,
Skill, Research
3 Blue Conversation, Generative Al

Pada kelompok pertama yang berwarna merah termasuk dalam kategori Kemampuan
ChatGPT. Kelompok kedua berwarna hijau terkait dengan Peluang dan Tantangan,
Keterampilan, dan Penelitian. Kelompok ketiga berwarna biru termasuk dalam kategori
Percakapan dan Kecerdasan Buatan Generatif.

Pada gambar pertama, fokus yang diambil adalah hubungan antara ChatGPT dan
Keterampilan, Mahasiswa Pascasarjana, Pendidikan Tinggi, dan Kecerdasan Buatan. Hasil
pencarian menemukan banyak studi yang diuji pada tingkat mahasiswa pascasarjana,
menemukan banyak kata kunci Peluang dan Tantangan yang memiliki sorotan dan tautan yang
lebih luas. Peneliti melanjutkan untuk menyajikan hasil visualisasi tumpang tindih berdasarkan
tahun menggunakan kata kunci yang sama. Dari penggunaan Vosviewer, hasil berikut

diperoleh oleh peneliti

challenge

stddent

fX

edufion
artificiay Mie\ligence

gene"\;e ai

convalation [

2023.20 2023.25 2023.30 2023.35

% VOSviewer

Figure 2. Results of Overlay Visualization Processing Based on Year
(Sumber : Data pengolahan peneliti, Vosviewer 2024)

Berdasarkan hasil analisis gambar 2, dapat dilihat bahwa GPT atau ChatGPT
merupakan mayoritas kata kunci yang muncul dalam jurnal-jurnal yang berhasil ditemukan
melalui pencarian dengan kata kunci: Pendidikan Tinggi, Keterampilan, Pascasarjana, dan
Kecerdasan Buatan. Analisis menunjukkan proyeksi tahun penemuan pada saat penelitian
dilakukan. Dapat dilihat pada gambar yang lebih gelap pada kata kunci kemampuan,

mahasiswa, dan keterampilan bahwa semakin gelap warnanya, berarti proyeksi penelitian
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semakin lama. Sementara semakin terang warnanya, proyeksi penelitian mencakup penelitian
terbaru. Dalam hal ini, kata kunci yang termasuk adalah percakapan, kecerdasan buatan
generatif, pendidikan, dan penelitian.

Selanjutnya, hasil visualisasi kepadatan yang telah diproses menggunakan Vosviewer
diperoleh. Hasilnya adalah sebagai berikut

Figure 3. Density Visualization Results

Sumber : Data Pengolahan Peneliti (Vosviewer,2024)

Berdasarkan analisis visualisasi kepadatan gambar 3 di atas, yaitu hasil visualisasi
kepadatan pada Vosviewer, dijelaskan bahwa semakin terang warnanya, semakin banyak
penelitian yang dilakukan. Dan semakin gelap warnanya, berarti semakin sedikit penelitian
yang dihasilkan. Warna paling terang terlihat pada kata kunci: GPT, Kemampuan, Pendidikan
Tinggi, dan Keterampilan. Sementara itu, penelitian yang masih jarang dilakukan terdapat pada
kata kunci: kecerdasan buatan generatif, penelitian, tantangan, peluang, percakapan, dan
kecerdasan buatan.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya banyak membahas tentang dampak, namun
dapat dilihat bahwa dengan menggunakan kata kunci yang sama dan menambahkan cakupan
mahasiswa pascasarjana, hal ini menunjukkan bahwa penelitian dengan kata kunci yang
dimaksud masih sedikit dan belum tersebar luas.

Diskusi

Dari hasil pengolahan data yang diperoleh, data akan dibahas terlebih dahulu.
Visualisasi jaringan. Pada data visualisasi jaringan yang telah ditemukan oleh peneliti,
ditemukan bahwa keterkaitan paling luas yaitu kluster merah terbesar adalah GPT, Chat GPT,
Kemampuan, Kecerdasan Buatan, Mahasiswa, Chat, Pendidikan Tinggi yang yang memiliki

keterikatan dengan mahasiswa pascasarjana. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara
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kata kunci yang disebutkan. ChatGPT dapat memberikan visualisasi awal kepada mahasiswa
pascasarjana dalam riset data dengan beberapa tahapan. ChatGPT juga dapat menyusun
kerangka berpikir dari kumpulan informasi yang telah didapat tentang metode statistik yang
tepat dan cara menggunakan perangkat lunak analisis data. Hal ini akan membantu mahasiswa
memahami teknik yang diperlukan untuk riset yang mahasiswa akan lakukan. (Boscardin et al.,
2024)

Mahasiswa dapat meminta penjelasan mengenai hasil analisis data mereka, termasuk
interpretasi hasil dan implikasi temuan, sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap
data yang dianalisis. (Manurung et al., 2023). Selain itu, dalam menyusun laporan penelitian
dengan memberikan saran mengenai struktur dan konten, serta membantu mahasiswa
mengekspresikan temuan mereka dengan jelas (Muvid et al., 2024). Mahasiswa dapat
menggunakan ChatGPT untuk membuat simulasi atau model komputer yang mendukung
analisis data, mempercepat proses pengolahan informasi (Panjaitan et al., n.d.)

Pada hasil visualisasi overlay di kelompok tahun, dapat dilihat bahwa penelitian tentang
ChatGPT semakin mencolok. Terdapat beberapa studi dengan fokus seperti peluang dan
tantangan yang muncul dalam hasil pencarian. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan
Boscardin. Bahwa dengan adanya Al generatif, beberapa potensi dan peluang akan muncul,
baik yang baik maupun tantangan. Di antaranya adalah Al generatif dapat memberikan
kerangka struktur untuk penulisan esai dan menjawab prompt perintah, membantu editor
menyusun dan mengkoreksi tata bahasa, serta menyusun inovasi baru (Hidayanti & Azmiyanti,
2023; Husnaini & Makrifatul Madhani, 2024).

Namun tidak dapat dipungkiri juga, hal ini menimbulkan beberapa masalah baru.
Diantaranya karena mengolah data menggunakan Al terhitung sangat mudah dan cepat pada
akhirnya mengurangi kemampuan mahasiswa untuk berpikir analitis dalam mengembangkn
inovasi, terutama pada riset mereka. Dalam beberapa kasus, seperti dalam pendidikan
kedokteran, Al tidak mampu untuk memvalidasi informasi. Misalnya, dalam memeriksa asal
penyakit, jenis pengobatan, dan gejala masing-masing penyakit (Boscardin et al., 2024).
Sehingga penggunaannya masih sangat terbatas. Hal ini tidak mengherankan karena Al hanya
memprediksi berdasarkan model probabilitas di mana respons atau jawaban dipilih sebagai
jawaban akhir. Selain itu, bahasa yang digunakan dalam Al masih cenderung kaku. Oleh karena
itu, pengembangan dalam pengolahan data maupun keabsahan data menggunakan Al masih

sangat diperlukan.
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Mahasiswa pascasarjana yang memiliki jadwal padat diharuskan menunjukkan
integritas mereka sebagai mahasiswa. Baik dalam menyusun tugas akhir, laporan, kuis, atau
tugas lainnya (Cahyanto et al., 2024; Husnaini & Makrifatul Madhani, 2024). Plagiarisme
dalam penulisan publikasi harus dikurangi seminimal mungkin dan integritas dalam
pengolahan data perlu untuk ditingkatkan. hal ini bertujuan untuk menghasilkan penelitian
yang dapat dipercaya keabsahannya (Sullivan et al., 2023).

Pengolahan data menggunakan sumber yang dapat diandalkan, reformasi mental
pendidik dan mahasiswa, serta kutipan sumber referensi yang benar dapat meningkatkan
integritas setiap peneliti. Mengingat saat ini belum ada kebijakan yang mengatur penggunaan
sumber referensi Al yang masih tersebar luas, massal, dan juga gratis serta dapat diakses oleh
siapa saja. Termasuk mahasiswa pascasarjana. Tingginya tuntutan penyelesaian tugas di
masing-masing instansi kerja dan ditambah beban menyelesaikan tugas, serta penguasaan Al
yang masih rendah di beberapa daerah di Indonesia membuat plagiarisme dan pengutipan data
dengan cara yang salah masih sering terjadi. Hal ini dapat terjadi karena sumber daya dan akses
informasi di setiap daerah, terutama daerah terpencil, masih terbatas dalam penggunaannya.
Sehingga ketika mahasiswa pascasarjana di daerah tertentu mengikuti kursus dan satu kelas
dengan mahasiswa di kota, perbedaan akan terlihat. Ini tentu menjadi tantangan bagi dosen
untuk selalu mengikuti perkembangan terbaru Al guna mengatasi hal ini. Sehingga
pembelajaran masih dapat dilakukan secara efektif, efisien, dan optimal serta memberikan
pengalaman baru bagi setiap mahasiswa pascasarjana tanpa mengurangi integritas mereka

sebagai peneliti yang jujur dan dapat dipercaya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Perkembangan pesat kecerdasan buatan (Al) yang terus berlanjut akhirnya memberikan
dampak signifikan di berbagai sektor. Pendidikan sebagai garda terdepan kini dihadapkan pada
dua pilihan: mengikuti dan terus berinovasi seiring kemajuan teknologi yang semakin cepat,
atau tertinggal. Teknologi bagaikan pedang bermata dua; dapat digunakan sebagai sarana
belajar, informasi, dan komunikasi, atau sebagai peringatan bagi penggunanya agar tidak
lengah dan selalu memverifikasi kebenaran setiap informasi yang disediakan oleh kecerdasan
buatan.

ChatGPT hadir sebagai alat bantu bagi siswa untuk menyelesaikan tugas, melaksanakan
pembelajaran daring, menghasilkan ide dan topik, atau berkonsultasi melalui antarmuka yang
memudahkan akses berbagai informasi. Tentu saja, hal ini disertai dengan erosi nilai kejujuran

pengguna, terutama mahasiswa, karena adanya peluang seperti mahasiswa melakukan
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plagiarisme, atau menyalahgunakan ChatGPT sebagai alat untuk menyelesaikan tugas mereka.
Rekomendasi yang diberikan didukung oleh kebijakan pemerintah terkait penggunaan
ChatGPT untuk data komersial atau data pendidikan yang dipublikasikan. Dengan
rekomendasi ini, hal ini akan menjadi salah satu pertimbangan agar mahasiswa menjaga

integritas dan etika dalam penggunaan ChatGPT atau Al, terutama di bidang pendidikan tinggi.
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